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Abstract: In SMA students are expected to have good speaking skills, especially speaking English, while their English skills
are still low, especially in terms of fluency. Therefore the teacher uses an alternative method to teach speaking skills
called English Competency Improvement. The purpose of this research is to find out the application of teaching in
improving and training students' speaking skills in speaking English. Data collection was carried out through
observation or direct observation during the activity, as well as interviews with the teacher accompanying the activity
and documentation. The results of the study showed that with these activities students' speaking skills improved, they
also enjoyed these activities by discussing, sharing and collaborating with their friends and included two stages
namely the preparation stage and the process stage. In addition, students can also provide opinions, responses and
ideas about the application of speaking English in this ECI activity. Therefore, students' speaking skills can be
improved. From the results above, it can be concluded that this method can make a positive contribution to improving
students' speaking skills. This method is also useful for helping students learn to speak English in a more enjoyable
way.
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Abstrak: Di SMA siswa diharapkan memiliki kemampuan berbicara yang baik, khususnya berbicara bahasa Inggris,
sedangkan kemampuan bahasa Inggris mereka masih rendah terutama dalam hal kelancaran. Oleh karena itu guru
menggunakan metode alternatif untuk mengajarkan keterampilan berbicara yang disebut Peningkatan Kompetensi
Bahasa Inggris. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan pengajaran dalam meningkatkan dan
melatih keterampilan berbicara siswa dalam berbicara bahasa Inggris. Pengumpulan data dilakukan melalui
observasi atau pengamatan langsung selama kegiatan tersebut berlangsung, serta wawancara dengan guru
pendamping kegiatan dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan kegiatan tersebut keterampilan
berbicara siswa meningkat, mereka juga menyenangi kegiatan tersebut dengan berdiskusi, berbagi, dan
berkolaborasi dengan teman-temannya serta meliputi dua tahapan yakni tahapan persiapan dan tahapan proses.
Selain itu, siswa juga dapat memberikan pendapat, tanggapan dan ide tentang penerapan berbicara bahasa Inggris
dalam kegiatan ECI ini. Oleh karena itu, keterampilan berbicara siswa dapat ditingkatkan. Dari hasil di atas, dapat
disimpulkan bahwa metode ini dapat memberikan kontribusi positif untuk meningkatkan kemampuan berbicara siswa.
Metode ini juga berguna untuk membantu siswa belajar berbicara bahasa Inggris dengan cara yang lebih
menyenangkan.

Kata Kunci — Berbicara, Peningkatan Kompetensi Bahasa Inggris, Penerapan
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I. PENDAHULUAN

Berbicara adalah keterampilan produktif dalam mode bicara. Berbicara sangat penting karena dengan memiliki
keterampilan berbicara, orang dapat bercakap-cakap dengan orang lain, memberikan ide atau pendapat, dan bertukar
informasi dengan orang lain dan harus menggunakan teknik dan proses belajar mengajar berbicara yang menarik [1].
Kemabhiran berbahasa Inggris akan mendapatkan lebih banyak kesempatan untuk dipercaya dalam suatu pekerjaan
dan dapat memiliki kesempatan untuk mengikuti beberapa kompetisi internasional atau program pertukaran pelajar
[2]. Tujuan belajar bahasa Inggris khususnya dalam komunikasi adalah untuk memiliki predikat sebagai pembicara
yang baik. [3], (Miolo) menjelaskan bahwa belajar adalah “perolehan atau pemerolehan pengetahuan tentang suatu
mata pelajaran atau suatu keterampilan dengan belajar, pengalaman atau instruksi”. Artinya pembelajaran yang terjadi
di dalam kelas dapat menyampaikan pesan berupa pengetahuan, keterampilan, dan sikap guru kepada peserta didik.
Brown menyatakan bahwa belajar adalah menunjukkan atau membantu seseorang belajar bagaimana melakukan
sesuatu, menginstruksikan, membimbing dalam penilaian sesuatu, menyiapkan pengetahuan, membuat tahu atau
memahami. Dengan kata lain, keterampilan berbicara bahasa asing tersebut merupakan keterampilan yang paling
esensial dalam pengajaran dan pembelajaran bahasa asing karena merupakan dasar komunikasi dan merupakan
keterampilan yang paling sulit. Keterampilan memahami apa yang dibicarakan orang lain dan menjawab dalam bahasa
sasaran merupakan indikasi penguasaan bahasa. Keterampilan berbicara akan mempertahankan keterlibatan mereka
dalam komunikasi bahasa Inggris yang sebenarnya dan mengekspresikan ide dan pemikiran.

Masalah umum berbicara yang sering dialami dalam berbicara adalah masih banyak siswa yang tidak percaya diri dan
takut dalam berbicara bahasa Inggris. Saya memilih dan melakukan penelitian di sekolah tersebut karena jarang ada
sekolah yang mengadakan program seperti itu yang mengharuskan siswanya belajar bahasa Inggris, khususnya dalam
berbicara. Di sekolah tersebut, ada program yang disebut ECI (Peningkatan Kompetensi Bahasa Inggris). ECI
mencakup empat keterampilan dalam bahasa Inggris, salah satunya berbicara, dan program ECI ini berfokus pada
berbicara di depan umum. Tujuan public speaking dalam program ini adalah untuk melatih rasa percaya diri dan
meningkatkan public speaking yang diimplementasikan dalam Peningkatan Kompetensi Bahasa Inggris.

Penelitian pertama telah dilakukan oleh Mandasari. Ia melakukan penelitian berjudul "Meningkatkan Keterampilan
Berbicara Siswa Melalui Video Dubbing" Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi: (1) apakah dan
sejauh mana penggunaan VD meningkatkan keterampilan berbicara siswa, dan (2) kekuatan dan kelemahan VD saat
diimplementasikan dalam penelitian ini.

Metode yang digunakan penulis adalah metode penelitian tindakan kelas. Sumber data diambil dari observasi, catatan
harian, wawancara, angket, analisis dokumen, dan teAt. Di akhir penelitian, penulis menyimpulkan bahwa (1)
Berdasarkan temuan penelitian, prestasi siswa dalam tata bahasa, kosa kata, kelancaran, pengucapan, dan isi
meningkat. Selanjutnya, kelemahan menunjukkan bahwa meskipun siswa memiliki banyak praktik lisan, mereka
masih menghasilkan pelafalan yang tidak dapat diterima. (2) Kelemahan kedua adalah beberapa siswa masih canggung
dalam menggunakan VD sehingga membutuhkan bantuan dan bimbingan.

Kajian kedua sebelumnya berjudul “Improving Speaking Skill through British Parliamentary Debate dengan
Menggunakan “AREL” Untuk Mahasiswa Keperawatan”, telah dilakukan oleh Amalia, yaitu mengajar berbicara
melalui debat. Debat dapat bermanfaat dalam pengajaran berbicara karena debat membutuhkan proses pembelajaran
yang aktif. Selain itu, untuk memudahkan siswa berdebat, AREL (Argument, Reasoning, evidence, Link Back) adalah
solusinya.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan AREL dalam debat untuk meningkatkan kemampuan
berbicara mahasiswa keperawatan.

Penelitian terakhir yang berjudul “Peningkatan Keterampilan Berbicara Siswa Melalui Bercerita” telah dilakukan oleh
Marsevani. Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Dimulai dengan masalah yang
dihadapi oleh siswa seperti kurangnya kosa kata, kurangnya motivasi yang tepat untuk belajar dan berlatih berbicara,
dan tidak percaya diri untuk berbicara. Sumber data diambil dari pretest dan posttest. Pada akhir penelitian penulis
menyimpulkan bahwa (1) Setelah melihat hasil pre-test, peneliti melihat bahwa dengan latihan percakapan,
keterampilan berbicara siswa tidak dapat berkembang dengan baik. (2) perlakuan 1, penerapan siklus 1, dan juga
postes, hasil postes 2,76. Dapat dikatakan bahwa bercerita dapat meningkatkan kemampuan berbicara siswa.

Tinjauan literatur terkait untuk penelitian ini adalah keterampilan berbicara dan teknik Peningkatan Kompetensi
Bahasa Inggris.

1. Keterampilan Berbicara

Berbicara adalah cara berkomunikasi dengan orang lain menggunakan bahasa Inggris dengan melatih keterampilan
berbicara mereka secara terus menerus. Oleh karena itu seseorang harus belajar bagaimana berbicara dengan benar
dan efektif untuk berkomunikasi dengan baik satu sama lain. Untuk menjadi pembicara yang baik, seseorang harus
mahir dalam empat keterampilan bahasa ini; menyimak, membaca, menulis, dan berbicara. Terutama keterampilan
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berbicara akan memberikan banyak manfaat bagi pembicara. Kemampuan berbicara secara akurat akan membantu
pembicara untuk lebih dipahami oleh orang lain.

Kayi (2006) menyatakan bahwa “berbicara adalah bagian penting dari pembelajaran dan pengajaran bahasa kedua”.
Meskipun penting, bahasa termasuk berbicara diajarkan secara monoton di masa lalu. Bahasa tradisional pengajaran
didasarkan pada pendekatan tradisional terhadap bahasa target, yang menganggap bahasa sebagai kumpulan aturan
tata bahasa dan sejumlah besar kata yang digabungkan menurut aturan tersebut. Metodologi tradisional dengan
demikian berfokus pada struktur tata bahasa dan item kosa kata yang terisolasi (Boumova, 2008)..

2. Teknik Peningkatan Kompetensi Bahasa Inggris

Teknik pembelajaran berbicara Bahasa Inggris dengan menggunakan program ‘“Peningkatan Kompetensi Bahasa
Inggris” menjadi salah satu program di Ma Bilingual Muslimat NU yang digunakan untuk meningkatkan kemampuan
Bahasa Inggris siswa di sekolah tersebut. Kegiatan ini diikuti oleh seluruh mahasiswa Ma Bilingual Muslimat NU dari
kelas X hingga kelas XII. Program ini sudah menjadi salah satu kegiatan di sekolah dan termasuk dalam mata pelajaran
yang dilaksanakan dua kali yaitu sebelum pembelajaran dimulai dan hari kamis yang termasuk dalam mata pelajaran
dan pada hari jum'at yang dilaksanakan bersama dengan pribumi, dan setiap siswa dituntut untuk selalu berbahasa
Inggris dengan baik. di dalam dan di luar pembelajaran.

Perbedaan research gap antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah masih kurangnya rasa percaya diri
berbicara di depan umum, kurangnya fokus dalam membaca dan menulis, serta kurangnya bimbingan guru kepada
siswa. Untuk menunjukkan kebaruan penelitian ini yaitu program unik yang dilakukan di sekolah untuk meningkatkan
kepercayaan diri berbicara di depan umum. Untuk pre-observasi yang saya miliki dalam program Peningkatan
Kompetensi Bahasa Inggris yang dilakukan dua kali di MA Bilingual Muslimat NU. Program tersebut dilaksanakan
secara serentak dari kelas X hingga kelas XII dimulai dengan kegiatan menulis, menyimak, dan berbicara di depan
para turis undangan di sekolah tersebut yang didampingi dan dibimbing oleh dua orang guru bahasa Inggris dari kelas
X dan kelas XII. Tujuan dari pertanyaan adalah untuk apa Implementasi keterampilan berbicara siswa melalui
Peningkatan Kompetensi Bahasa Inggris? dan Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan
keterampilan berbicara siswa melalui Peningkatan Kompetensi Bahasa Inggris. Maka disini kami ingin mengetahui
implementasi program ECI sebagai salah satu metode yang digunakan guru bahasa Inggris dalam pembelajaran bahasa
Inggris di MA Bilingual Muslimat NU.

II. METODE

Penelitian ini dilakukan di MA Bilingual Muslimat NU. Pemilihan lokasi penelitian dikarenakan belum adanya
penelitian yang menggunakan program Peningkatan Kompetensi Bahasa Inggris. Penelitian dimulai pada Oktober
2022. Pengumpulan data dan analisis data dilakukan pada Januari hingga Maret 2023. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode kualitatif Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini menggunakan fenomenologi
deskriptif karena metode ini meliputi kegiatan eksplorasi langsung, analisis, dan deskripsi fenomena dari pengamatan
yang akan dilakukan. Desain fenomenologi adalah pendekatan penelitian terbaik untuk menggambarkan dan
memahami pengalaman manusia. (Speziale & Carpenter, 2003). Peneliti mendalami penggunaan public speaking
dalam program Peningkatan Kompetensi Bahasa Inggris secara mendalam sehingga dapat diperoleh pemahaman dan
makna dari fenomena tersebut. Penerapan public speaking dalam kegiatan tersebut akan sangat berbeda dan memiliki
berbagai macam karakteristik yang dimiliki oleh setiap anak. Oleh karena itu, peneliti memilih menggunakan
penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi deskriptif. Menurut Wahyuni, metode penelitian kualitatif
berkembang dalam ilmu sosial untuk memungkinkan penulis mempelajari topik tersebut. Tujuannya adalah untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih dalam tentang eksperimen orang. Sumber data dalam penelitian ini adalah guru
yang terlibat langsung dan mengikuti kegiatan ‘“Peningkatan Kompetensi Bahasa Inggris”.

Untuk mengisi data, peneliti memutuskan untuk melakukan wawancara setelah sebelumnya menjelaskan tujuan
penelitian, menanyakan apakah bersedia menjadi partisipan, dan melakukan wawancara dengan partisipan.
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi atau observasi langsung dan menggunakan catatan lapangan selama
kegiatan berlangsung, wawancara dengan guru yang membantu kegiatan tersebut dengan pertanyaan yang telah
disiapkan, dan dokumentasi. kegiatan yang sedang berlangsung kemudian dianalisis dan diinterpretasikan secara
kualitatif. Proses wawancara menggunakan pertanyaan terbuka untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka
dan beberapa peserta diminta pendapatnya tentang penerapan public speaking dalam program. Selama wawancara,
peneliti mendengarkan dengan seksama dan merekam apa yang dikatakan partisipan. Peneliti juga menggunakan alat
pengumpulan data untuk membantu penelitian yaitu perekam wawancara dengan menggunakan perekam suara dan
catatan lapangan selama kegiatan program.
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Data yang telah terkumpul melalui wawancara dan observasi diolah dan dianalisis langsung oleh peneliti. Dalam
melakukan penelitian kualitatif, ada beberapa tahapan yang dilakukan oleh peneliti yaitu mulai mendeskripsikan
fenomena yang akan diteliti, mengolah data, dan mulai menganalisis data untuk mengumpulkan semua informasi yang
diperlukan untuk mendeskripsikan fenomena yang diteliti.

(Speziale & Carpenter, 2003).

1. Mentranskripsi

Transkrip dilakukan dengan mendokumentasikan data hasil wawancara mendalam dan catatan lapangan kegiatan
Peningkatan Kompetensi Bahasa Inggris selama kegiatan berlangsung. Pendokumentasian hasil wawancara dilakukan
dengan memutar rekaman dan hasil rekaman kemudian ditulis sesuai dengan apa yang disampaikan oleh peserta dan
digabungkan dengan hasil catatan lapangan dan observasi yang telah dilakukan.

2. Analisis Data

Analisis data kualitatif adalah analisis yang didasarkan pada hubungan makna kata (semantik) antar variabel yang
diteliti. Analisis tersebut menilai hubungan antara setiap makna dan makna dari setiap fenomena yang dialami
partisipan. Tujuan analisis kualitatif adalah untuk mendapatkan makna hubungan antar variabel sehingga dapat
digunakan untuk menjawab permasalahan yang dirumuskan oleh penelitian. Peneliti merumuskan data dengan cara
membaca secara berulang-ulang data yang ada terkait public speaking yang mereka gunakan sehingga peneliti dapat
menemukan data yang sesuai dengan penelitian dan membuang data yang tidak sesuai dengan tujuan penelitian.

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Implementasi program ECI dalam keterampilan berbicara siswa dilakukan untuk mengetahui penerapan berbicara
dalam kegiatan Peningkatan Kompetensi Bahasa Inggris. Saya melakukan observasi dan wawancara dengan guru
pendamping kegiatan.

Dari hasil wawancara untuk cara menyampaikan tujuan pembelajaran dalam kegiatan ECI yaitu dengan kegiatan
tersebut siswa menjadi lebih terbiasa berbicara, belajar, dan memahami pelajaran bahasa Inggris. Selain itu, siswa
yang masih belum fasih berbahasa Inggris akan terus berlatih begitu pula siswa yang fasih berbahasa Inggris juga akan
terus berlatih. Untuk penerapan materi atau bahan ajar yang digunakan yaitu dengan menggunakan bahan ajar yang
sesuai dengan kurikulum dan membiasakan siswa dengan soal-soal ujian seperti TOEFL agar dapat terus belajar di
atas levelnya. Dalam kegiatan ECI di sekolah, setiap siswa telah mencetak bahan ajar dengan soal atau tugas yang
berfokus pada keterampilan menyimak, membaca, menulis, dan berbicara dengan penekanan pada menulis dan
berbicara. Proses pembelajaran menggunakan smart TV dan menggunakan pendekatan saintifik. Untuk penerapan
bimbingan pemahaman siswa dalam kegiatan ECI, pihak sekolah melakukannya dengan cara membagi siswa menjadi
beberapa kelompok kemudian diberikan materi atau soal-soal yang berkaitan dengan masalah atau kegiatan sehari-
hari. Siswa diberikan contoh pengerjaan yang baik kemudian siswa mendeskripsikan jawabannya dalam bentuk teks
deskriptif atau bentuk teks lain yang ditentukan oleh guru. Setelah siswa selesai mengerjakan jawaban siswa akan
diperiksa oleh guru, kemudian siswa membuat video pendek dari teks yang telah dibuat dan telah diperbaiki oleh guru.
Pengecekan pemahaman siswa dalam kegiatan ECI dengan memberikan tes berbicara yang dilakukan melalui video
secara berkala untuk mengetahui sejauh mana pemahaman mereka. Video yang telah dibuat siswa juga akan dikoreksi
untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa.

Dalam pelaksanaannya kegiatan Peningkatan Kompetensi Bahasa Inggris dibagi menjadi dua tahapan yaitu

A. Fase persiapan

Tahap persiapan merupakan rencana guru untuk melakukan kegiatan dan memfasilitasi anak dalam proses kegiatan
ECI. Sebelum kegiatan ini dilaksanakan guru harus mengutamakan pemahaman dan penguasaan siswa terhadap materi
kosa kata bahasa Inggris dan materi percakapan sehari-hari. Sehingga apapun metode dan media guru dalam kegiatan
tersebut tidak lepas dari tujuan tersebut. Dan evaluasi akan terus dilakukan guna meningkatkan kualitas kegiatan ECI
ini.

Dalam kegiatan ini guru harus berasal dari latar belakang pendidikan bahasa Inggris dan memiliki keterampilan dalam
berbagai bidang, baik dari penguasaan kosa kata, percakapan sehari-hari maupun tampil di depan. Selain itu, siswa
yang mengikuti kegiatan tersebut sudah siap secara mental dan materil untuk menerima pembelajaran di ECI.

Secara tidak langsung kegiatan ini mengembangkan kecerdasan linguistik pada siswa dengan kegiatan menyimak,
membaca, menulis dan berbicara selama proses pelaksanaannya. Hal ini membuat siswa senang mempelajari
keterampilan produk bahasa.

B. Tahap Implementasi

Pembukaan
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a) Guru menginformasikan kepada seluruh siswa MA Bilingual Muslimat NU agar berkumpul di masjid untuk
melaksanakan kegiatan ECI.

b) Guru menyapa dan menyapa siswa menggunakan bahasa Inggris.

¢) Guru melakukan pre-test pada materi pertemuan sebelumnya.

Penerapan

a) Guru membuka materi dengan menjelaskan dan siswa mendengarkan.

b) Guru memberikan materi kepada siswa dan menjelaskan materi yang akan dibahas pada kegiatan ECI hari itu
(materi yang diberikan tidak jauh dari materi pelajaran Bahasa Inggris yang terdapat di buku teks)

¢) Guru berhenti sejenak untuk memberikan kesempatan bertanya tentang materi yang telah disampaikan.

d) Siswa diberikan tugas pemahaman setelah itu masing-masing siswa membuat dan mencari materi yang telah
diberikan kemudian satu per satu dari beberapa kelas maju ke depan untuk menjelaskan hasil yang telah diperolehnya
dan menjelaskan dengan menggunakan bahasa Inggris.

e) Setelah mengerjakan, guru membahas soal yang diberikan dan siswa diminta menjawab sesuai arahan guru.

Penutupan

a) Guru mengulangi beberapa pertanyaan dan siswa diminta untuk menyebutkan materi hari ini.

b) Siswa diminta untuk mempelajari materi selanjutnya yang terdapat dalam buku teks.

¢) Guru menutup salam dan siswa diperbolehkan kembali ke kelas dan melanjutkan pelajaran berikutnya.

Dalam proses pelaksanaannya terdapat beberapa komponen yang tidak dapat dipisahkan dari proses pembelajaran
dalam kegiatan ECI yaitu

A. Sumber Belajar, yaitu buku-buku yang digunakan sebagai acuan untuk mengajar. Guru pengawas kegiatan ECI
menggunakan buku berbahasa Inggris yang telah disediakan sekolah. Kemudian diulas dan diterjemahkan dalam
bentuk yang lebih mudah sehingga siswa lebih paham dan mudah untuk mempelajarinya.

B. Materi Pembelajaran, yaitu substansi utama yang akan disampaikan dalam kegiatan. Materi yang disampaikan
dalam kegiatan ini adalah kosakata bahasa Inggris dan percakapan sehari-hari. Materi disampaikan dengan bahasa
yang sederhana sehingga mudah dipahami oleh siswa. Selain itu diimbangi dengan latihan berbicara bahasa Inggris
menggunakan percakapan sehari-hari.

C. Metode pembelajaran, yaitu cara guru menyampaikan materi dengan menciptakan lingkungan belajar yang mudah
dipahami siswa selama kegiatan berlangsung. Guru menerapkan metode ceramah, diskusi, tanya jawab dan penugasan.
Dengan metode ini keaktifan dan inisiatif siswa berkembang dan dapat melatih rasa percaya diri siswa.

Adapun hasil observasi terhadap aplikasi siswa MA Bilingual Muslimat NU berbahasa Inggris, sebagian besar masih
kurang percaya diri berbicara bahasa Inggris di depan guru dan teman-temannya. Siswa cenderung pasif selama
kegiatan ECI, hanya beberapa siswa yang berinisiatif berbicara di depan sedangkan sisanya memilih diam. Keadaan
ini disebabkan oleh rendahnya motivasi siswa, mereka beranggapan bahwa berbicara itu sulit dan akhirnya
memutuskan untuk berhenti berbicara. Alasan lain kesulitan berbicara adalah gagap bicara dalam berbicara yang
disebabkan oleh kegugupan, suasana hati, stres, dan lingkungan baru yang dapat menyebabkan perasaan tersebut
muncul. Siswa juga khawatir membuat kesalahan karena kurangnya kosa kata dan kelancaran serta berpikir bahwa
bahasa Inggris mereka tidak cukup baik dan tata bahasa serta pengucapannya tidak benar sehingga mereka takut untuk
berbicara bahasa Inggris terlalu banyak. Dalam kegiatan ECI juga terdapat kegiatan seperti menceritakan kembali
cerita yang telah dibaca yang dapat menunjukkan kemampuannya untuk melatih kemampuan berbicara bahasa Inggris
dan siswa menjadi lebih percaya diri dimana setelah presentasi dapat lebih mengembangkan kelancaran dalam
berbicara bahasa Inggris. Di sekolah, bahasa Inggris yang komunikatif dianggap sebagai penguat rasa percaya diri dan
juga alat yang dapat memajukan siswa untuk berbicara di luar kelas. Meskipun sebagian besar guru menyadari bahwa
masih ada rasa kurang percaya diri dari siswa dalam mempraktekkan kegiatan ECI ini secara efektif di luar kelas, guru
harus menyadari semua perubahan dan transformasi ide menjadi ide komunikatif di dalam kelas. Hal ini juga
dikarenakan peran guru sebagai faktor pendukung respon yang dilakukan siswa dalam memberikan secara runtut pada
giliran lawan bicaranya.

Pelaksanaan kegiatan ECI di sekolah MA Bilingual Muslimat NU memiliki beberapa keuntungan bagi keterampilan
berbicara siswa. Pertama, meningkatkan kemampuan berbicara siswa secara verbal dalam berkomunikasi. Kegiatan
ini memaksa siswa untuk berlatih berbicara bahasa Inggris. Semua siswa harus mengatakan sesuatu atau harus
memberikan pendapat tentang sesuatu. Keadaan ini menjadikan kelas kondusif bagi siswa untuk belajar berbicara
bahasa Inggris dan meningkatkan komunikasi lisan siswa, khususnya dalam bahasa Inggris yang berdampak pada
peningkatan keterampilan berbicara siswa. Kedua, penerapan kegiatan ECI dalam pengajaran dapat meningkatkan
motivasi dan minat siswa dalam belajar bahasa Inggris, khususnya dalam keterampilan berbicara. Selain itu topik yang
digunakan dalam kegiatan tersebut adalah kegiatan sehari-hari yang sering mereka hadapi sehingga membuat mereka
lebih giat dalam melakukannya.
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Selain itu, kegiatan ini memberikan pengalaman kepada siswa untuk berbicara bahasa Inggris sehingga mereka lebih
percaya diri dalam berbicara bahasa Inggris baik di depan guru maupun teman-temannya, dan siswa juga tidak merasa
malu untuk menyampaikan ide-idenya.

VI. SIMPULAN

Dalam pengajaran berbicara penting untuk menggunakan metode apapun yang dapat menarik perhatian dan minat
siswa. Penerapan metode penyampaian materi yang tepat saat mengajar akan membuat siswa memiliki motivasi dan
minat yang tinggi untuk mengikuti kegiatan tersebut. Kegiatan tersebut juga dapat membantu mereka untuk menerima
dan memahami materi atau topik yang disampaikan serta dapat meningkatkan kemampuan berbicara siswa dan
memfasilitasi kebutuhan dalam kegiatan tersebut. Program ini dapat dilihat oleh setiap siswa sebagai pembelajar yang
mendapat kesempatan untuk memberikan ide dan berlatih berbicara di depan guru dan teman serta terus berlatih bagi
siswa yang masih belum lancar berbicara bahasa Inggris. Dengan kegiatan tersebut siswa memiliki motivasi belajar
yang lebih baik, motivasi yang lebih baik mendorong mereka untuk belajar dan memahami materi. Metode
pembelajaran ini juga dapat membangun empati siswa sehingga mereka memiliki hubungan yang lebih baik dengan
teman-temannya yang sedang belajar.

Menurut Slavin (2005:195) “Model pembelajaran Team Assisted Individualization” adalah salah satu model
pembelajaran yang berbentuk kelompok kecil dalam setiap kelompok dan dilanjutkan dengan pemberian bantuan
secara individual kepada siswa yang membutuhkannya. Ciri khas dari model pembelajaran Team Assisted
Individualization adalah setiap siswa secara individual mempelajari materi yang telah disiapkan oleh guru.
Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat beberapa saran yaitu untuk guru pendamping dalam kegiatan ECI, guru
disarankan untuk menggunakan metode pembelajaran khusus berbicara Bahasa Inggris. Dalam aplikasi ini guru
mencoba menerapkan ECI karena dengan adanya kegiatan tersebut menunjukkan bahwa pengajaran berbicara dengan
metode ini menciptakan lingkungan yang menyenangkan dan dapat menjadi pusat pembelajaran bagi siswa sehingga
siswa dapat terlibat aktif selama pembelajaran berbicara. Selain itu, guru juga perlu memberikan pemahaman tentang
pentingnya kerja kelompok, terutama bagi siswa yang lebih suka bekerja sendiri daripada berkelompok.
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